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ABSTRAK 
 

Saung Langka merupakan bisnis yang memiliki tujuan preservasi tanaman 

langka,   pengembangan   dan   pelestarian   budaya   pertanian   disamping   tujuan 

komersialisasinya.  Bisnis  ini  dibagi  ke  dalam  divisi-divisi  antara  lain:  divisi 

preservasi tanaman langka tropika, divisi bisnis tanaman hias unik dan menarik 

dan divisi  bisnis pelestarian dan pengembangan kebudayaan pertanian bangsa. 

Kegiatan  ini  diawali  dengan  penetapan  visi  ke  depan  bisnis  pertanian 

Indonesia,  kemudian  dilanjutkan  dengan  pencarian  informasi  dari  berbagai 

sumber mengenai tanaman langka tropika dan berbagai bentuk budaya pertanian 

asli  Indonesia.  Kegiatan-kegiatan  budaya  pertanian  dilakukan  dalam  bentuk 

penyediaan  tanaman-tanaman  sakral  yang  biasa  ada  dalam  prosesi  upacara 

pertanian  seperti  :  Bale  Bandung,  Jala  Sutra,  Medang  Kamulan,  Nugu  Sunda, 

Upacara  Adat,  Nyakra  Bumi  dan  Seren  Taun  Tanpa  Taun  serta  upacara  adat 

lainnya seperti : Pernikahan dan Sunatan Massal 

Untuk   tanaman   langka   jenis   buah   dan   pohon   sebanyak   10   pohon 

diantaranya pohon gandaria, rukem, dan lain-lain berasal dari University Farm 

IPB.  Sedangkan  untuk  tanaman  anggrek  sebanyak  25  jenis  diantaranya  jenis 

Paphiopedillum  sp.,  Dendrobium  sp.,  dan  lain-lain  berasal  dari  Bapak  Asep 

(petani penangkar tanaman langka) serta Bapak Rizal kolektor tanaman anggrek 

langka sedangkan untuk pengadaan tanaman hias unik dari para petani tanamaan 

kaktus, sukulen, dan tanaman hias lain di Lembang, Bandung. Selain itu untuk 

tanaman upacara sakral dan upacara adat lainnya yaitu tanaman hias   seperti : 
Pohon aren, palem wregu-raphis, pohon hanjuang-cordyline, puring-croton, daun 

potong-leather leaf berasal dari Indoflowers nursery (IFN). 

Saat ini usaha Saung Langka telah menjalin kerjasama dengan 5 orang petani, 

2 orang kolektor tanaman langka, Dinas Budaya dan Pariwisata (Disbudpar) Jawa 

Barat  yang  diwakili  oleh  Kampung  Budaya  Sindang  Barang  (para  kokolot 

kampung   budaya   Sindang   Barang),   dan   Indoflowers   nursery   serta   telah 

melakukan kontrak kerjasama dengan 6 pihak yang terkait dengan berjalannya 

usaha   Saung   Langka. Selain   itu,   sertifikasi   tanaman   dilakukan   di   Balai 

Perlindungan Varietas Tanaman RI. 

Dalam  pelaksanaan  program,  Saung  Langka  berpartisipasi  dalam  kegiatan 

pameran/bazzar  seperti  bazzar  yang  diselenggarakan  oleh  HIMAGIZI  (8-12 

Maret),  Agrinex  (14  Maret),  BEM  FEM  (22-26  Maret),  Biro  Bisnis  dan 

Kemitraan BEM KM (19-23 April), Dharma wanita IPB-Kartini’s Day (21 April), 

IICC Seminar Ekonomi Syariah (5 Mei 2010), Rakernas Himagizi (9 Mei 2010), 

KAMPUNG BUDAYA SINDANG BARANG (12 Juni 2010). 

Saat pelaksanaan program biaya pemasukan dari hasil penjualan Saung 

Langka  sebesar  Rp  11.435.500  dengan  pengeluaran  sebesar  Rp  5.422.700 

sehingga   laba bersih dari Saung Langka yaitu sebesar Rp. 5.992.800. dari hasil 

analisis kelayakan usaha didapat NPV sebesar Rp 307.240, Net B/C 1.67 dan IRR 

mencapai 44%. 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan segala 

rahmatnya  Laporan  Akhir  Program  Kreativitas  Mahasiswa  ini  dapat  diselesaikan  dengan 

baik.  Laporan  akhir  ini  mengulas  tentang  pelaksanaan  Program  Kreativitas  Mahasiswa 

Bidang Kewirausahaan yang berjudul “SAUNG LANGKA : Bisnis Pengembangan Tanaman 

Langka Tropika dan Pelestaraian Budaya Pertanian Asli Indonesia”. 
Kami  mengucapkan  banyak  terima  kasih  kepada  Direktorat  Jenderal  Pendidikan 

Tinggi (DIKTI) yang telah meberikan bantuan dana kegiatan. Begitu juga Bapak Bambang 

Riyanto  S.Pi,  M.Si  yang  telah  membimbing  dan  memberikan  pengetahuan  yang  luas 

mengenai arti pertanian dan budaya yang kita miliki. Tidak lupa kami ucapkan terima kasih 

untuk teman-teman satu tim PKM yang telah bersama-sama sehingga laporan akhir ini selesai 

pada waktunya. 

Kami berharap dengan adanya Laporan Akhir Program Kreativitas mahasiswa ini, 

dapat   berkesempatan   mempresentasikan   hasil   program   pada   PIMNAS   XXIII   yang 

diselenggarakan di Bali. Saran dan kritik akan selalu kami terima dan akan membantu kami 

menjadi lebih baik dan bermanfaat. 
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